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Abstrak (12pt Bold)

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang dapat menimbulkan berbagai komplikasi pada organ
tubuh, selain itu, penderita DM juga dapat mengalami masalah psikologis seperti depresi, cemas, stres, dan
kecemasan terhadap kondisi penyakitnya. Hal ini dapat mempengaruhi kualitas hidup penderita DM dan
memperburuk kondisi kesehatannya. Penanganan secara farmakologi sudah banyak dilakukan namun tidak
untuk factor psikologis pasien DM, untuk itu perlu dilakukan upaya pengelolaan psikologi melalui tekhnik
relaksasi yaitu terapi Relaksasi otot progresif/Progressive Muscle Relaxation/PMR. Kegiatan pengabdian
kepada masyarakat dilaksanakan pada 17 orang penderita Diabetes Melitus di Desa Tanah datar. Metode
pelaksanaan dilakukan dengan cara penyuluhan tentang DM, pemeriksaan kadar gula darah sebelum dan
setelah simulasi dan demonstrasi terapi Relaksasi otot progresif/Progressive Muscle Relaxation/PMR.
Hasil terdapat peningkatan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test pengetahuan peserta tentang
Diabetes Melitus dan terdapat pengaruh pemberian terapi Relaksasi otot progresif terhadap penurunan
kadar gula darah sewaktu peserta pengabmas berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan uji
Wilcoxon dengan nilai p-value = 0.046 < 0.05.

Kata kunci: Kualitas hidup, Penderita, Diabetes Melitus, Pengelolaan Psikologis
Abstract

Diabetes Mellitus (DM) is a chronic disease that can cause various complications in body organs. Additionally,
DM patients may also experience psychological issues such as depression, anxiety, stress, and worry about
their condition. This can affect the quality of life of DM patients and worsen their health condition.
Pharmacological treatment has been widely implemented, but not for the psychological factors of DM
patients. Therefore, it is necessary to undertake psychological management efforts through relaxation
techniques, specifically Progressive Muscle Relaxation (PMR). Community service activities were
conducted for 17 Diabetes Mellitus patients in Tanah Datar Village. The implementation method was
carried out through counseling about DM, blood sugar level checks before and after simulation and
demonstration of Progressive Muscle Relaxation (PMR) therapy. The results showed a significant increase
between the pre-test and post-test scores of participants' knowledge about Diabetes Mellitus, and there was
an effect of administering Progressive Muscle Relaxation therapy on the reduction of blood sugar levels
during the community service participants based on data processing results using the Wilcoxon test with a
p-value of 0.046 < 0.05.
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1. PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit kronis yang dapat menimbulkan berbagai komplikasi pada organ tubuh
seperti ginjal, mata, saraf, jantung, dan pembuluh darah. Selain itu, penderita DM juga dapat mengalami masalah
psikologis seperti depresi, cemas, stres, dan kecemasan terhadap pengelolaan penyakit. Hal ini dapat mempengaruhi
kualitas hidup penderita DM dan memperburuk kondisi kesehatannya. Stuart dan Laraia (2016) menjelaskan bahwa
seseorang yang mengalami ansietas akan mengalami ketidakseimbangan secara fisik seperti perubahan pada tanda- tanda
vital, gangguan pola makan, pola tidur dan adanya ketegangan otot. Kecemasan mencetuskan beberapa sensasi dan
perubahan fisik, meliputi peningkatan aliran darah menuju otot, ketegangan otot, mempercepat atau memperlambat
pernapasan, meningkatkan denyut jantung dan menurunkan fungsi digestif. Center for clinical intervention mengatakan
bahwa ketegangan otot merupakan salah satu tanda yang sering terjadi pada kondisi stress dan ansietas yang merupakan
persiapan tubuh terhadap potensial kejadian berbahaya. Dalam hal ini dapat dikatakan bahwa pada kondisi ansietas,
individu akan memerlukan banyak energi untuk mengembalikan ketidakseimbangan yang terjadi akibat respon ansietas
yang dialami.

Untuk itu perlu dilakukan upaya dalam mengantisipasinya yaitu dengan pengelolaan psikologi selain mengikuti
pengobatan medis yang tepat, pengelolaan psikologis juga dapat membantu meningkatkan kualitas hidup penderita
diabetes melitus seperti dengan meningkatkan kesadaran akan penyakit dimana Pendidikan kesehatan yang baik tentang
diabetes melitus dapat membantu penderita memahami penyakit mereka dan memotivasi mereka untuk mengelola
penyakit mereka dengan lebih efektif. Selanjutnya dengan mengurangi stres dengan tekhnik relaksasi, tekhnik nafas dalam
dan Progressive Muscle Relaxation/PMR. Penelitian yang dilakukan oleh Bahrami dan kolega (2016) menunjukkan bahwa
teknik PMR dapat membantu mengurangi tingkat stres pada penderita diabetes tipe 2. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa teknik PMR dapat membantu meningkatkan kualitas hidup pada penderita diabetes tipe 2. Penelitian yang
dilakukan oleh Karaca dan Yilmaz (2017) menunjukkan bahwa teknik PMR dapat membantu meningkatkan kontrol
glukosa pada penderita diabetes tipe 2. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa teknik PMR dapat menjadi metode yang
efektif dalam mengelola diabetes tipe 2.

Kaplan dan Sadock (2010) menyatakan bahwa ketika depresi dan sedih, klien DM sering makan dan minum berlebihan
sehingga merusak diri sendiri dan menyebabkan diabetesnya diluar kendali. Purba (2009) dalam penelitiannya
menemukan bahwa klien DM cenderung mengalamai stress dan depresi dalam menghadapi penatalaksanaan DM, rasa
stress dan depresi tersebut membuat klien DM tidak mematuhi aturan diet yang dianjurkan. Dengan demikian jelaslah
bahwa kondisi depresi pada klien DM dapat mengganggu penatalaksanaan pengobatan pada klien DM, untuk itulah perlu
dilaksanakan intervensi dalam bentuk penanganan psikologis pada pasien DM dengan terapi Progressive Muscle
Relaxation/PMR.

2. BAHAN DAN METODE
Kegiatan ini dilaksanakan selama 8 bulan mulai dari penjajakan awal sampai seminar hasil dan
perbaikan. Terapi Relaksasi Progresif ini dilaksanakan pada 17 orang penderita Diabetes Melitus yang terdiri dari
3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap evaluasi.

A. Tahap persiapan

Tahap ini di awali dengan membuat surat izin pengabdian masyarakat yang ditujukan ke Puskesmas
Pekanheran, selanjutnya berkoordinasi dengan pemegang program PTM dan Bidan Desa Tanah Datar untuk
selanjutnta menyeleksi pasien yang akan diikutkan pada kegiatan ini yaitu penderita DM yang kooperatif di
Desa Tanah Datar yang bejumlah 17 oang.

Pada tahap ini juga dilakukan persiapan alat dan bahan yang dibutuhkan seperti alat untuk mengecek gula
darah dan instrument lainnya seperti kuesioner untuk mengetahui seberapa besar pemahaman pasien terhadap
penyakitnya serta alat tulis yang dibutuhkan serta PPT terkait materi Diabetes yang disampaikan pada saat
kegiatan pengabmas.

B. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan ini diawali memberikan kuisioner pre test kepada para peserta untuk melihat gambaran
pengetahuan peserta tentang konsep penyakit Diabetes Melitus, selanjutnya dilakukan pemeriksaan gula darah
pada peserta kegiatan pengabmas yaitu penderita DM di Desa Tanah Datar .

Setelah dilakukannya pengecekan kadar gula darah selanjutnya tim pengabmas memberikan penyuluhan
tentang DM mualia dari defenisi, etiologi, tanda gejala, klasifikasi, komplikasi dan penetalaksanaan DM.
selanjutnya tim pengabmas mensimulasikan Tekhnik relaksasi progresif yang diawali dengan mengajarkan
tekhnik nafas dalam terlebih dahulu. Setelah itu peserta diminta untuk mengulanginya kembali satu persatu
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teknik yang sudah disimulasikan tadi selanjunya peserta didampingi satu persatu dalam melakukan terapi ini
oleh tim pengabmas. Peserta juga diberikan leaflet terkait terapi relaksasi otot progresif yang telah dilatih
bersama tim pengabmas. Pelaksanaan kegiatan dilakukan di ruang serbaguna Desa Tanah Datar dengan
melibatkan Bidan desa dan Penanggung Jawab PTM Puskesmas Pekan Heran.

Selama kegiatan berlangsung semua peserta terlihat antusias dalam mengikuti kegiatan pengabmas ini
terutama saat mempraktekkan tekhnik nafas dalam dan relaksasi otot pogresif yang diajarkan oleh tim
pengabmas.

C. Tahap evaluasi

Evaluasi pengetahuan peserta tentang penyakit DM dilakukan dengan menggunakan lembar kuisioner pre dan
post tes. Selanjutnya dievaluasi kembali apakah peserta sudah mampu melakukan Terapi relaksasi otot
progresif yang telah dilatih dengan meminta Kembali untuk melakukan didampingi keluarga dan bidan desa
Tanah Datar selanjutnya diberikan leaflet tentang terapi relaksasi otot progresif ini untuk memudahkan
kembali peserta dalam mengingat dan melatihnya secara mandiri dirumah. Selanjutnya kegiatan ini
didokumentasikan dengan baik terkait kemampuan yang dimiliki Klien saat pelaksanaan kegiatan yang
disajikan dalam laporan akhir pengabdian masyarakat.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan ini telah dilaksanakan terhadap pasien Diabetes Melitus di Desa Tanah Datar Wilayah Kerja
Puskesmas Pekan Heran sebanyak 17 orang, dimana pelaksanaanya diawali dengan melakukan pretest, selanjutnya
diberikan penyuluhan tentang penyakit diabetes melitus dan terapi relaksasi dan setelah dilaksanakannya kegiatan
tesebut maka dilakukan kembali post tes dan hasilnya dapat dilihat pada tabel berikut ini

Table 4.1
Pengetahuan Peserta Sebelum dan Setelah diberikan Penyuluhan tentang Diabetes Melitus

No Variabel Mean Std Deviasi P Value
1 Nilai Pre test 5.50 0.66
2 Nilai Post test 6.59 0.62 0.005

Berdasarkan tabel dapat dilihat rata-rata pengetahuan pasien tentang DM di Desa Tanah Data wilayah kerja
Puskesmas Pekanheran Kabupaten Indragiri Hulu yaitu pre-test 5,50 dan post-test 6,59 hasil uji statistik didapatkan
nilai p-value 0,005 artinya terdapat peningkatan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test pengetahuan
peserta tentang Diabetes Melitus. Tindakan Penyuluhan sangat efektif meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
penyakit DM. Pengetahuan baik dapat merubah perilaku hidup penderita DM sehingga GD dapat dipertahankan
dalam batas toleransi dan terhindar risiko komplikasi.( Harliani, 2018)

Setelah dilakukan pre-test selanjutnya dilakukan pengukuran gula darah sewaktu pada 17 orang penderita
Diabetes Melitus di Desa Tanah Datar sebelum dilatih untuk melakukan Teknik relaksasi progesif dan kemudian
peserta diajarkan tekhnik relaksasi progresif oleh tim pengabmas dan setelah itu diminta kepada peserta untuk tetap
melakukan terapi tersebut setiap hari selama 10 — 15 menit selama 3 hari berturut turut dan kemudian di cek kembali
gula darah sewaktunya dan untuk hasilnya dapat dilihat pada table berikut ini :

Tabel 4.3
Hasil Uji Wilcoxon Signed ank Test Gula Darah Sewaktu (GDS)
Hasil Analisis

GDS Standard p - value Kesimpulan
Mean L
Deviasi
?Z?ae;)‘:m 147 0514
Setelah 0437 0,046 Signifikan
: 1,24
Terapi
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Berdasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa berdasarkan hasil uji statistik menggunakan Wilxocon Signed
Rank Test diperoleh data bahwa rata-rata sebelum pemberian teapi Relaksasi Otot Progresif yaitu 1,47 dengan
standar devaiasi 0.514 dan rata -rata setelah edukasi yaitu 1,24 dengan standar deviasi. 0.437. Hasil uji statistik
didapatkan nilai p-value 0,046 < dari nilai alpha (0.05) dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan
sebelum pemberian terapi relaksasi progresif dan setelah pemberian terapi relaksasi progresif melalui simulasi,
paktek langsung dan menggunakan media leaflet pada penderita Diabetes Melitus Tentang Tehnik terapi relaksasi
progresif di Desa Tanah Datar Wilayah Kerja Puskesmas Pekanheran.

Latihan Relaksasi Otot Progresif dapat memberikan manfaat langsung baik fisiologis maupun psikologis.

Relaksasi dapat menenangkan sistem syaraf sehingga membuat tubuh penderita menjadi rileks. Manfaat relaksasi
bagi penderita DM begitu penting dengan mempertimbangkan tekanan fisik dan psikologis yang dialami penderita.
Relaksasi membuat tubuh melepaskan hormon Endorphin yang dapat menenangkan system syaraf tubuh yang rileks
membuat stress yang dihadapi penderita menurun sehingga produksi hormone stress yang umumnya meningkatkan
kadar glukosa darah menjadi berkurang (Rose dalam Sari et al 2020).
Penelitian yang dilakukan oleh Ns. Junaidin (2018) di wilayah Puskesmas WOHA-BIMA menemukan bahwa pasien
DM menerima latihan Relaksasi Otot Progresif selama tiga hari, tiga kali sehari, dengan durasi masing-masing latihan
+ 15 menit. Nilai GDS pasien sebelum dan sesudah latihan turun, dengan nilai GDS yang lebih rendah setelah setiap
sesi latihan. Hasilnya menunjukkan bahwa nilai GDS pasien menurun setiap kali sesi latihan selesai.

4. KESIMPULAN

Terapi relaksasi otot progresif yang diawali dengan teknik nafas dalam dan dilakukan secara rutin selama 10 — 15 menit
sehari dapat menurunkan Kadar Gula Darah Sewaktu penderita Diabetes Melitus di Desa Tanah Datar Kabupaten Indragiri
Hulu. Latihan Relaksasi Otot Progresif dapat memberikan manfaat langsung baik fisiologis maupun psikologis. Relaksasi
dapat menenangkan sistem syaraf sehingga membuat tubuh penderita menjadi rileks. membuat stress yang dihadapi
penderita menurun sehingga produksi hormone stress yang umumnya meningkatkan kadar glukosa darah menjadi
berkurang. Kegiatan ini hendaknya dijadikan kegiatan rutin yang dilakukan selama 10 — 15 menit setiap harinya karena
terbukti dapat menurunkan kadar gula darah sewaktu pada penderita

5. UCAPAN TERIMA KASIH
Pada kegiatan pengabmas ini tim ingin mengucapkan terimakasih kepada beberapa pihak yang telah banyak membantu
dalam pelaksanaan penelitian ini, terutama kepeda Poltekkes Kemenkes Riau dan pihak Puskesmas Pekan heran yang
telah memberikan izin untuk pelaksanaan kegiatan pengabmas ini, kemudian terimakasih kepada enderita Diabetes
Melitus, kader dan bidan Desa Tanah Datar yang telah bersedia untuk terlibat dalam kegiatan pengabmas ini.
Kemudian kepada tim peneliti yang memberikan sumbangan pikiran dan tenaga dalam pelaksanaan penelitian.
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